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Abstract. 
This study aims to determine the effect of social media marketing and brand awareness on 
purchase intention in the @palett.es business. The research method used is a quantitative 
method with data collection through questionnaires. The population in this st udy are 
consumers @palett.es. The sampling technique in this research is non -probability sampling 
with purposive sampling method using the formula from Hair et.al. that takes at least 5 times 
the number of question items contained in the questionnaire. The sample obtained is 120 
respondents (24x5). The data analysis used in this study is multiple linear regression analysis 
with the help of the IBM SPSS Statistics 25 program. The results show that: (1) social media 
marketing has a significant positive effect on purchase intention with a value of 21.3%; (2) 
brand awareness has a significant positive effect on purchase intention with a value of 31.4%; 
and (3) social media marketing and brand awareness simultaneously have a significant 
positive effect on purchase intention with a value of 52.7%, with the remaining 47.3% being 
the influence of other factors not included in this study. 
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PENDAHULUAN 

Zaman dan teknologi saat ini terus mengalami perkembangan dan menghasilkan 
inovasi-inovasi yang dapat digunakan untuk mempermudah penyebaran informasi di 
berbagai sektor. Salah satu inovasi hasil dari perkembangan zaman dan teknologi tersebut 
yang saat ini marak digunakan adalah media sosial. 

Indonesia memiliki banyak pengguna aktif media sosial. Menurut penelitian dari 
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(Kemp, 2020, p. 43), sepuluh platforms yang paling sering digunakan oleh masyarakat 
Indonesia adalah: Youtube, Whatsapp, Facebook, Instagram, Twitter, Line, FB Messenger, 
LinkedIn, Pinterest, WeChat, Snapchat, Skype, TikTok, Tumblr, Reddit dan yang terakhir 
Sina Weibo dengan persentase sebagai berikut: 

 
 

 

Gambar 1. 1 Most-Used Social Media Platforms 
Sumber: https://datareportal.com/reports/digital-2020-indonesia 

 
Perkembangan jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia membuka peluang baru 

yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat khususnya pada kalangan pemilik bisnis dalam 

melakukan pengembangan bisnisnya. Membangun sebuah bisnis pada dasarnya pasti 

dilandasi oleh sebuah keinginan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan akan tercapai 

bila ada transaksi pembelian dari konsumen. Untuk mencapai sebuah transaksi pembelian, 

konsumen memerlukan minat untuk membeli produk yang dijual oleh sebuah bisnis. 

 
Saat ini, pemasaran melalui media sosial merupakan salah satu cara yang banyak digunakan 
oleh pemilik bisnis dalam melakukan penyebaran informasi tentang produk yang dijualnya. 
Contoh bisnis yang mengimplementasikan pemasaran produk melalui media sosial adalah 
@palett.es yang menggunakan media sosial instagram. @palett.es didirikan oleh pemiliknya 
yang bernama Seyi Permata Sari Lau pada bulan Mei tahun 2020. Bisnis @palett.es dapat 
dikategorikan sebagai sticker shop yang menjual produk seperti stiker dengan beragam 
desain. Selain itu, @palett.es juga menjual produk lain seperti art print, gantungan kunci, 
dan aksesoris lainnya yang merupakan kreasi orisinal pemiliknya. @palett.es saat ini tercatat 
telah merilis berbagai macam koleksi produk yang telah dirilis dan dijual ke masyarakat. 
Koleksi pertama @palett.es adalah stiker dan art print. 

 
Selama @palett.es melakukan pemasaran produknya melalui instagram, jumlah pendapatan 
dari hasil penjualan produk @palett.es terus mengalami fluktuasi dan hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan tabel dan grafik hasil pendapatan @palett.essebagai berikut: 

 
Tabel 1. 1 Rekapitulasi Pendapatan @palett.es 

 

Bulan Jumlah Pendapatan (Rp) 

Tahun 2020 

Agustus 15.454.690 

September 12.026.490 

https://datareportal.com/reports/digital-2020-indonesia
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Oktober 7.520.948 

November 15.624.999 

Desember 20.466.769 
 

 Tahun 2021  

Januari 29.516.385 

Februari 26.570.797 

Sumber: Pemilik @palett.es 
 

Gambar 1. 2 Grafik Pendapatan @palett.es 

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa @palett.es sempat mengalami penurunan 
pendapatan pada bulan September dan Oktober Tahun 2020. Penurunan pendapatan juga 
terjadi pada bulan Februari 2021. Pendapatan merupakan hasil yang diterima dari transaksi 
pembelian konsumen yang berarti bila pendapatan menurun maka minat pembelian juga ikut 
mengalami penurunan. 

Selain metode pemasarannya, merek juga memiliki peran yang penting dalam membangun 

sebuah bisnis. Pada saat ini, perkembangan tren menyebar dengan cepat sehingga dapat 

menciptakan persaingan dagang yang ketat. Merek merupakan identitas yang dapat 

membedakan sebuah bisnis dengan kompetitornya. Adanya kesadaran merek dapat menjadi 

alasan mengapa konsumen memiliki minat untuk membeli sebuah produk tertentu dari 

suatu bisnis. Saat ini, merek @palett.es telah memiliki lebih dari 9000 pengikut di instagram 

yang berarti sudah ada sekelompok orang yang menyedari keberadaan merek dagang 

@palett.es. 

Dari penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pemasaran Media Sosial dan Kesadaran Merek terhadap Minat Pembelian pada 

Bisnis (Studi Kasus pada Bisnis @palett.es)” untuk menganalisis bagaimana pengaruh dari 

pemasaran media sosial dan kesadaran merek terhadap minat pembelian pada sebuah 

bisnis. 

LITERATUR REVIUW 

Pengaruh Pemasaran Media Sosial (X1) terhadap Minat Pembelian (Y) 

Sebuah bisnis yang mengimplementasikan pemasaran melalui media sosial akan 
menyebarkan informasi terkait produknya melalui media sosialnya. Ketika konsumen telah 
melakukan pengamatan dan pembelajaran terhadap produk dari sebuah bisnis melalui 
penyebaran informasi pada media sosial, maka minat pembelian dapat tercipta. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kurnia dalam Japarianto dan Adelia (2020:36) yang menyatakan 
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bahwa minat pembelian dikatakan dapat timbul akibat proses pengamatan serta kegiatan 
pembelajaran konsumen terhadap suatu produk. 
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Pengaruh Kesadaran Merek (X2) terhadap Minat Pembelian (Y) 

Merek yang merupakan identitas sebuah bisnis dapat menciptakan minat beli. Minat 

pembelian akan tercipta jika konsumen mengingat sebuah merek ketika konsumen ingin 

membeli sebuah produk. Hal ini memiliki kesesuaian dengan pendapat dari Penitasari dalam 

Japarianto dan Adelia (2020:36) bahwa minat beli merupakan kondisi mental konsumen 

yang dapat direfleksikan menjadi sebuah rencana pembelian suatu produk dengan merek 

tertentu. 

Pengaruh Pemasaran Media Sosial (X1), dan Kesadaran Merek (X2) terhadap Minat 

Pembelian (Y) 

Dengan hal ini diharapkan Pemasaran Media Sosial dan Kesadaran, akan mampu 

mempengaruhi minat pembelian. 

Gambar model penelitian konseptual sebagai berikut: 
 
 

Gambar 2. 1 Model Penelitian Konseptual 

 
METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 
penyebaran kuesioner untuk meneliti tiga variabel yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu 
Pemasaran Media Sosial (X1), Kesadaran Merek (X2) dan Minat Pembelian (Y) agar memiliki 
hasil dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 

 
Metode deskriptif menurut Nasir dalam (Rukajat, 2018:18) merupakan sebuah metode 

penelitian untuk status kelompok manusia, suatu objek, sebuah set kondisi, sistem pemikiran 
maupun suatu kelas pada peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan metode kuantitatif 
adalah metode yang data penelitiannya ditampilkan dalam bentuk angka-angka serta dapat 
dianalisis menggunakan metodeperhitungan statistik (Sugiyono, 2013:7). 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah nonprobability samping dengan sampling 
purposive sebagai teknik penentuan dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, 
sampel yang digunakan adalak konsumen @palett.es serta analisis data menggunakan Uji 
Regresi Linier Berganda 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Coefficients 

 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 
 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 1.406 3.201  0.439 0.661 

Pemasaran 
Media Sosial 

0.471 0.108 0.343 4.345 0.000 

Kesadaran 

Merek 

0.456 0.077 0.468 5.940 0.000 

a. Dependent Variable: Minat Pembelian 
Sumber: Data Primer (Output SPSS) yang sudah diolah, 2021 

Dari hasil yang ada pada tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi seperti berikut ini: 

Y = 1,406 + 0,471X1 +0,456X2 

Persamaan tersebut memiliki arti bahwa: 

- Nilai a sebesar 1,406 merupakan konstanta dimana variabel minat pembelian (Y) 
berada bernilai 1,406 pada saat variabel berada di dalam keadaan belum terpengaruhi 
oleh variabel X1 dan X2. 

- Nilai b1 sebesar 0,471 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu kesatuan variabel X1 
maka variabel Y akan terpengaruh sebesar 0,471 dengan asumsi variabel lain tidak 
diteliti. Hal ini membuktikan bahwa variabel pemasaran media sosial (X1) memiliki 
pengaruh positif terhadap variabel minat pembelian (Y). 

- Nilai b2 sebesar 0,456 menunjukan bahwa setiap kenaikan satu kesatuan variabel X2 
maka variabel Y akan terpengaruh sebesar 0,456 dengan asumsi variabel lain tidak 
diteliti. Hal ini membuktikan bahwa variabel pemasaran kesadaran merek (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap variabel minat pembelian (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial 

 

 

Model 

Standardized 
Coefficients 

Correlation 
s 

KD 

Parsia 
l 

 

Persentase 

KD Parsial 
Beta Zero-order 

Pemasaran Media 
Sosial 0.343 0.620 0.213 21.3 

Kesadaran Merek 0.468 0.671 0.314 31.4 

TOTAL (R Square) 0.527 52.7 

Sumber: Data yang sudah diolah, 2021  
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Hasil uji koefisien determinasi secara parsial pada tabel di atas menunjukan bahwa variabel 
pemasaran media sosial secara parsial memiliki nilai koefisien sebesar 0,213 yang berarti 
variabel pemasaran media sosial berpengaruh sebesar 21,3% terhadap minat pembelian dan 
variabel kesadaran merek secara parsial memiliki nilai koefisien sebesar 0,314 dengan arti 
bahwa variabel kesadaran merek berpengaruh sebesar 31,4% terhadap minat pembelian. 

 
Tabel 4. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

Model Summary 

 

Model 
 

R 
R 

Square 

Adjusted 

RSquare 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.726a 0.527 0.519 2.6635 

a. Predictors: (Constant), Kesadaran Merek, Pemasaran Media 
Sosial. 

Sumber: Data Primer (Output SPSS) yang sudah diolah, 2021 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nilai koefisien determinasinya adalah sebesar 0,527. Hal 
tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa variabel pemasaran media social (X1) dan 
Kesadaran Merek (X2) memberikan pengaruh sebesar 52,7% terhadap minat pembelian (Y) dan 
sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Uji t 

Tabel 4. 4 Hasil Uji t 
 

Coefficients 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 

 

Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 1.406 3.201  0.439 0.661 

Pemasaran 

Media Sosial 
0.471 0.108 0.343 4.345 0.000 

Kesadaran 

Merek 
0.456 0.077 0.468 5.940 0.000 

Sumber: Data Primer (Output SPSS) yang sudah diolah,2021. 
Untuk memberikan interpretasi pada hasil uji t, peneliti harus mengetahui besar t tabel dimana 

rumus mencari t tabel adalah sebagai berikut: 
- Jumlah responden (n) = 120 orang 

- Jumlah variabel bebas (k) = 2 ; ɑ = 5% 

- T tabel = t (ɑ/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 117) = 1,980 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa: 
1) Pengaruh Variabel Pemasaran Media Sosial (X1) terhadap Minat Pembelian (Y). 

Variabel pemasaran media sosial menghasilkan t hitung sebesar 4,345 yang berarti t hitung 

> t tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti pemasaran media sosial (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat pembelian (Y) dan hipotesis 1 dapat diterima. 
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2) Pengaruh Variabel Kesadaran Merek (X2) terhadap Minat Pembelian (Y). 

Variabel kesadaran merek menghasilkan t hitung sebesar 5,940 yang berarti t hitung > t 
tabel dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti kesadaran merek (X2) berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat pembelian (Y) dan Hipotesis 2 dapat diterima. 

Uji F 

Tabel 4. 5 Hasil Uji F 

 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

 

1 

Regres 

sion 
923.96 2 461.98 65.121 .000b 

Residu 

al 
830.03 117 7.094 

  

Total 1754 119    

a. Dependent Variable: Minat Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kesadaran Merek, Pemasaran Media Sosial. 
Sumber: Data Primer (Output SPSS) yang sudah diolah, 2021. 

Rumus untuk mencari F tabel adalah sebagai berikut: 

- Jumlah responden (n) = 120 orang 

- Jumlah variabel bebas (k) = 2 ; ɑ = 5% 

-   F tabel = F (k ; n -k) = F (2 ; 118) = 3,07 

Hasilnya membuktikan bahwa F Hitung > F tabel dengan perbandingan 65,12 > 3,07 dengan nilai  
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti variabel pemasaran media sosial (X1) dan 
Kesadaran Merek (X2) secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat 
Pembelian (Y). Hal ini juga berarti bahwa hipotesis 3 dapat diterima. 

PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil pengujian dari variabel-variabel yang setelah 

melewati tahap pengujian menggunakan software SPSS: 

1. Pengaruh Pemasaran Media Sosial terhadap Minat Pembelian. 

Adanya pengaruh antara variabel pemasaran media sosial (X1) terhadap variabel minat 
pembelian (Y) dapat dibuktikan dengan melihat hasil dari uji t. Berdasarkan hasil ujinya, nilai 
t hitung 4,345 > t tabel 1,980 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 memberikan arti 
bahwa variabel pemasaran media sosial (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat pembelian (Y). 

Besar pengaruh pemasaran media sosial terhadap minat pembelian ditentukan dari nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) parsialnya dimana hasilnya adalah 0,213 yang berarti persentase 
pengaruh variabel pemasaran media sosial (X1) terhadap minat pembelian (Y) adalah 
sebesar 21,3%. 

Hasil di atas membuktikan bahwa hipotesis 1 diterima yang artinya pemasaran media sosial 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian (Y). 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Arief & Millianyani pada tahun 2015 dengan hasil social 
media marketing memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat pembelian. 
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2. Pengaruh Kesadaran Merek terhadap Minat Pembelian. 
Adanya pengaruh antara variabel kesadaran merek (X2) terhadap variabel minat 
pembelian (Y) dapat dibuktikan dengan melihat hasil dari uji t. Berdasarkan hasil ujinya, 
nilai t hitung 5,940 > t tabel 1,980 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
memberikan arti bahwa variabel kesadaran merek (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat pembelian (Y). 

Besar pengaruh pemasaran media sosial terhadap minat pembelian ditentukan dari nilai 
koefisien determinasi (𝑅2) parsialnya dimana hasilnya adalah 0,314 yang berarti 
persentase pengaruh variabel pemasaran media sosial (X1) terhadap minat pembelian 
(Y) adalah sebesar 31,4%. 

Hasil di atas membuktikan bahwa hipotesis 1 diterima yang artinya kesadaran merek 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian (Y). 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Hakim pada tahun 2019 yang memberikan hasil 
bahwa variabel brand awareness memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel 
minat beli produk. 

3. Pengaruh Pemasaran Media Sosial dan Kesadaran Merek secara simultan 
terhadap Minat Pembelian. 

Pemasaran media sosial dan kesadaran merek secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap minat pembelian dengan pembuktian pada nilai F Hitung > F tabel dengan 
perbandingan 65,12 > 3,07 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis 3 diterima yaitu variabel pemasaran media sosial (X1) dan kesadaran 
merek (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat pembelian (Y). 

Besar persentase nilai koefisien determinasinya adalah sebesar 0,527. Dengan 
interpretasi bahwa variabel pemasaran media sosial (X1) dan kesadaran merek (X2) 
secara simultan memberikan pengaruh positif signifikan sebesar 52,7% terhadap minat 
pembelian dan sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Variabel pemasaran media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap minat 
pembelian dengan persentase sebesar 21,3%. 

2. Variabel kesadaran merek berpengaruh positif signifikan terhadap minat pembelian 
dengan persentase 31,4%. 

3. Variabel pemasaran media sosial dan kesadaran merek secara simultan atau bersamaan 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat pembelian dengan total persentase 
sebesar 52,7% dan sisanya sebesar 47,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 

Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pihak terkait dapat melakukan peningkatan pada pemasaran media sosial untuk 
menjangkau komunitas konsumen yang lebih luas. 

2. Pihak terkait terus mencari dan memperhatikan review dari komunitas yang mempunyai 
ketertarikan terhadap stiker untuk meningkatkan kesadaran merek pada bisnisnya. 

3. Pihak terkait terus melakukan evaluasi terhadap bisnis dan produknya secara berkala 
untuk mengetahui apakah metode pemasaran dengan media sosial serta kesadaran 
mereknya masih membuthkan perbaikan untuk meningkatkan minat pembelian. 
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